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A B S T R A K  

Jumlah persediaan obat di Puskesmas tidak dapat diperkirakan secara akurat 

karena adanya perbedaan diagnosa dan jenis penyakit yang diderita oleh pasien 
setiap harinya yang berbeda-beda. Kondisi  ini menjadi permasalahan karena bisa 

saja terjadi kekurangan stok obat sehingga ada pasin yang tidak mendapatkan 
obat atau kelebihan stok obat sehingga menyebabkan kerugian secara finansial. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah pemesanan obat yang 
optimal di UPTD Puskesmas Babakan Sari dengan penyerapan dana yang 

minimal. Metode yang digunakan adalah analisis ABC (Always Better Control) 
dan metode EOQ (Economic Order Quantity). Analisis ABC digunakan untuk 

menentukan tingkat penyerapan dana berdasarkan nilai investasi obat, sedangkan 
metode EOQ digunakan untuk mendapatkan jumlah pemesanan obat yang 

optimal. Software POM QM For Windows merupakan alat bantu untuk 
mempermudah perhitungan. Berdasarkan hasil pengelompokkan menggunakan 

analisis ABC dari 38 jenis obat terdapat 6 jenis obat yang termasuk kelompok A, 
9 jenis kelompok B, dan 23 jenis kelompok C. Hasil yang diperoleh dengan 

penerapan metode EOQ merupakan nilai jumlah pemesanan obat yang optimal. 

Kata Kunci : Persediaan obat; analisis ABC; Economic Order Quantity. 
 

 

A B S T R A C T  

The amount of drug supplies at the Puskesmas cannot be estimated accurately due 
to different diagnoses and types of diseases suffered by patients every day. This 

condition is a problem because there could be a shortage of drug stock so that 
there are patients who do not get the drug or excess drug stock, causing financial 

losses. The purpose of this study was to determine the optimal number of drug 
orders at the UPTD Babakan Sari Health Center with minimal absorption of 

funds. The method used is the ABC (Always Better Control) analysis and the 
EOQ (Economic Order Quantity) method. ABC analysis is used to determine the 

level of absorption of funds based on the investment value of the drug, while the 
EOQ method is used to obtain the optimal number of drug orders. POM QM For 

Windows software is a tool to simplify calculations. Based on the results of 
grouping using ABC analysis of 38 types of drugs, there are 6 types of drugs 

included in group A, 9 types of group B, and 23 types of group C. The results 

obtained by applying the EOQ method are the values for the optimal number of 
drug orders. 

Keywords : Drug supply; ABC analysis; Economic Order Quantity. 
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A. Pendahuluan  

Puskesmas merupakan kepanjangan tangan dari pemerintah untuk membantu masyarakat dalam penyediaan 

sarana dan prasarana kesehatan yang mendukung masyarakat untuk hidup. Secara nasional standar wilayah kerja 

puskesmas adalah satu kecamatan [1]. Pengelolaan obat di puskesmas merupakan hal yang sangat penting dan perlu 

di perhatikan, mengingat dengan pengelolaan yang tidak sesuai dengan prosedur yang tepat akan terjadi masalah 

tumpang tindih anggaran dan pemakaian yang tidak tepat guna [2]. Pelayanan puskesmas yang baik antara lain 

tergantung pada pengelolaan obat secara tepat dan benar.   

Jenis obat-obatan yang beragam pada Instalasi farmasi Puskesmas akan menjadi kendala dalam menentukan 

jumlah obat yang diperlukan untuk setiap jenis penyakit. Dalam efisiensi waktu dan kinerja, petugas farmasi perlu 

mengetahui jenis-jenis obat yang menjadi prioritas dalam pengendaliannya sehingga tidak menyebabkan 

pemborosan dana puskesmas yang begitu signifikan. Tingkat prioritas obat-obatan di puskesmas akan diperoleh 

dengan adanya pengelompokkan obat berdasarkan nilai investasinya.  

Analisis ABC adalah metode dalam manajemen persediaan (inventory management) untuk mengendalikan 

sejumlah kecil barang, tetapi mempunyai nilai investasi yang tinggi. Analisis ABC adalah metode pengklasifikasian 

barang berdasarkan peringkat nilai dari nilai tertinggi hingga terendah, dan dibagi menjadi 3 kelompok besar yang 

disebut juga kelompok A, B, dan C.  Analisis ABC juga dapat membantu manajemen menentukan pengendalian 

yang tepat untuk masing-masing klasifikasi barang dan menentukan barang mana yang harus diprioritaskan untuk 

meningkatkan efisiensi [3]. 

Berdasarkan uraian diatas maka analisis ABC dapat diterapkan untuk masalah pengelompokkan jenis obat-

obatan pada Puskesmas berdasarkan nilai investasinya. Setiap jenis obat tersebut memiliki karakteristik yang 

berbeda baik dari jumlah pemakaian maupun harga, yang keduanya menentukan nilai investasi obat, sehingga 

petugas farmasi dapat mengetahui prioritas jenis obat yang akan dikendalikan jumlah persediaannya. 

Economic Order Quantity (EOQ) merupakan metode pengontrolan penyimpanan dengan mempertahankan 

basis kuantitas permintaan yang bersifat tetap pada saat level penyimpanan berada pada titik penyimpanan kritis 

yang telah ditetapkan [4][5]. Nilai dari EOQ ini  akan merepresentasikan jumlah pemesanan yang dapat 

meminimumkan biaya persediaan [6][7]. Sesuai dengan karakteristik metode EOQ maka permasalahan yang terjadi 

di puskesmas yang terkait dengan pengendalian persediaan obat dapat diselesaikan menggunakan metode EOQ. 

Penerapan metode EOQ untuk pengendalian persediaan membutuhkan banyak perhitungan sehinggga diperlukan 

satu alat untuk membuat perhitungan menjadi lebih efisien [8][9]. Salah satu alat yang bisa digunakan untuk 

permasalahan tersebut adalah software POM QM For Windows.  

Software POM QM For Windows merupakan sebuah program komputer yang digunakan sebagai solusi 

masalah manajemen dalam bidang produksi dan operasi yang bersifat kuantitatif. Pengoperasiannya yang cukup 

mudah menjadikan POM for Windows sebagai alternatif aplikasi guna membantu pengambilan keputusan seperti 

misalnya menentukan kombinasi produksi yang sesuai agar memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. 

Menentukan order pembelian barang agar biaya perawatan menjadi seminimal mungkin, menentukan penugasan 

karyawan terhadap suatu pekerjaan agar dicapai hasil yang maksimal, dan lain sebagainya [10]. UPTD Puskesmas 

Babakan Sari merupakan puskesmas dengan cakupan wilayah kerja yang cukup luas sehingga dibutuhkan suatu 

sistem pengendalian persediaan obat yang lebih efisien untuk diterapkan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  (1) 

Bagaimana pengelompokkan obat berdasarkan nilai investasinya dengan menggunakan analisis ABC di UPTD 

Puskesmas Babakan Sari?; (2) Berapa banyak obat yang akan dipesan melalui perhitungan menggunakan metode 

EOQ  di UPTD Puskesmas Babakan Sari?; (3) Bagaimana penerapan software POM QM For Windows dalam 

membantu efisiensi perhitungan optimal pengendalian jumlah Obat-Obatan pada UPTD Puskesmas Babakan Sari?. 

 

B. Metode Penelitian  

Peneliti menggunakan metode analisis ABC dan Economic Order Quantity dengan menggunakan alat 

bantu software POM QM For Windows. Objek yang dipilih dalam penelitian ini adalah data persediaan obat-

obatan pada UPTD Puskesmas Babakan Sari Kota Bandung.  Data yang diperoleh diolah menggunakan 

Microsoft Excel dan rumus EOQ sehingga mendapatkan hasil berupa untuk memperoleh pengelompokkan 

ABC dan tingkat ketersediaan obat yang optimal dan distribusinya kepada masyarakat yang membutuhkan. 
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C. Hasil dan Pembahasan  

Pengendalian Persediaan Obat 

Berdasarkan telaah dokumen terdapat 38 jenis obat  dengan kemasan tablet. Berikut merupakan data obat paten 

dengan kemasan tablet  yang digunakan oleh Puskesmas Babakan Sari, data harga obat dan jumlah pemakaian 

obat periode tahun 2022: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Permintaan dan harga obat 

 

Penentuan kebutuhan obat di Gudang Farmasi Puskesmas Babakan Sari berdasarkan banyaknya jumlah 

pemakaian pada periode sebelumnya, yaitu berdasarkan metode konsumsi. Kelompok obat yang tergolong fast 

moving akan disediakan dengan jumlah yang lebih banyak begitupun sebaliknya, obat yang tergolong slow 

moving akan disediakan lebih sedikit untuk menghindari pemborosan. Obat fast moving merupakan obat yang 

sering digunakan di Puskesmas Babakan Sari sedangkan obat slow moving merupakan obat yang jarang 

digunakan. Metode ABC menggambarkan Pareto Analysis, yang menekankan bahwa sebagian kecil dari jenis-

jenis bahan yang terdapat dalam persediaan mempunyai nilai penggunaan dan nilai investasi yang cukup besar 

yang mencakup lebih daripada 70% dari seluruh bahan yang terdapat dalam persediaan. Oleh karena itu, untuk 

menentukan pengelompokkan obat, peneliti melakukan studi analisis ABC dengan mengelompokkan obat 

berdasarkan nilai investasinya. Berikut adalah hasil analisis ABC obat berdasarkan nilai investasi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Permintaan dan harga obat 

 

Berdasarkan hasil analisis ABC investasi bahwa obat yang termasuk kelompok A hanya 6 jenis dari 

seluruh jenis obat paten yang diminta oleh apotek, namun obat ini menyerap anggaran rumah puskesmas paling 

banyak dibandingkan obat paten lainnya, yaitu sebesar 70,52% dari total penggunaan anggaran obat paten. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210714581997431
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211005051584001
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Persediaan obat yang tergolong kelompok B sebanyak 9 jenis obat dengan pemakaian anggaran 19,55%. 

Persediaan obat yang tergolong kelompok C sebanyak 23 jenis obat dengan pemakaian anggaran 9,94% dari 

total investasi obat. 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

Untuk menentukkan EOQ dari jenis obat-obatan pada kelompok A, diperlukan jumlah permintaan pada suatu 

periode, biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. Jumlah permintaan telah dihitung pada analisis ABC.  

Menurut Kepala Instalasi Farmasi biaya pesan yang dikeluarkan oleh Puskesmas Babakan Sari sebesar Rp 

50.000,00. Sedangkan untuk biaya penyimpanan obat di gudang instalasi farmasi puskesmas diperoleh sebesar 

26% dari harga per item. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rincian Biaya Pemesanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Biaya Penyimpanan Obat 

Setelah diketahui jumlah permintaan obat, biaya pemesanan dan biaya penyimpanan, kemudian dilakukan 

perhitungan mengenai jumlah pemesanan optimum dalam setiap kali pemesanan dengan rumus EOQ. 

Q=√(2DS/H), Favipiravir 200 mg 

Q=√((2 .1770 .50.000)/4290) =203,12≈203 tablet, Setirizin tab 10 mg 

Q=√((2 .13222 .50.000)/41,44) =5648,57 ≈5649 tablet, Ambroxol tab 30 mg 

Q=√((2 .9453 .50.000)/28,08) =5802,11 ≈5802 tablet 

Mengulangi perhitungan dengan cara yang sama akan diperoleh nilai Q untuk seluruh jenis obat dengan 

hasil lengkap pada tabel 5. Berdasarkan hasil perhitungan manual EOQ diatas, diperoleh jumlah pemesanan 

yang paling ekonomis untuk setiap kali pemesanan obat yaitu Favipiravir 200 mg adalah 203 tablet, Setirizin 

tab 10 mg adalah 5649 tablet, dan Ambroxol tab 30 mg adalah 5802 tablet. Hasil ini akan menjadi patokan 

bagi puskesmas untuk melakukan pemesanan obat dengan jumlah dan biaya yang paling ekonomis. 
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Gambar 5. Nilai EOQ Obat-obatan  

 

Waktu untuk pemesanan ulang obat di Puskesmas Babakan Sari dilakukan sesuai dengan stok obat yang 

tersedia. Untuk menentukan waktu pemesanan yang ideal untuk setiap jenis obat pada puskesmas dapat 

digunakan perhitungan Safety Stock (SS) dengan rumus untuk memperoleh Reorder Point (ROP) yang tepat. 

Menurut informasi dari pihak farmasi Puskesmas Babakan Sari, lead time/waktu tunggu obat paling 

lama adalah 12  hari dengan service level 98% (Z = 2,05) dan standar lead time diketahui. Untuk rata-rata 

jumlah pemakaian obat setiap hari harus diketahui terleih dahulu untuk memperoleh Safety Stock. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Permintaan Rata-rata per hari 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210714581997431
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211005051584001


Usti Amaliah et al. Penerapan Metode EOQ untuk Optimalisasi Pengendalian Jumlah Persediaan,... . 

88/90 Volume 3, No. 1, Juli 2023  

Adapun perhitungan jumlah Safety Stock dan Reorder Point obat-obatan adalah sebagai berikut: 

𝑺𝑺 = 𝒁 × 𝒅× 𝑳 

𝑹𝑶𝑷 = (𝒅 × 𝑳) + 𝑺𝑺 

Favipiravir 200 mg, SS =2,05×7,1×12 =174 tablet, ROP =(7,1×12)+174 =259 tablet 

Setirizin tab 10 mg, SS =2,05×52,9×12 =1301 tablet, ROP =(52,9×12)+1301 =1936 tablet 

Ambroxol tab 30 mg, SS =2,05×37.81×12 =930 tablet, ROP =(37.81×12)+930 =1384 tablet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Nilai Safety Stock dan Reorder Point Obat-obatan 

 

Dengan perhitungan yang sama diperoleh jumlah perhitungan lengkap SS dan ROP untuk seluruh jenis 

obat pada Puskesmas Babakan Sari. Sedangkan untuk 3 jenis obat berdasarkan hasil perhitungan besar Safety 

Stock dan Reorder Point diatas artinya pemesanan masing-masing jenis obat akan dilakukan jika stok obat 

tersebut mencapai jumlah Reorder Point-nya. Jumlah tersebut merupakan titik/jumlah ideal dilakukannya 

pemesanan ulang agar terhindar dari kekurangan stok karena permintaan yang meningkat. Pengendalian dengan 

Software POM QM For Windows. Perhitungan metode EOQ menggunakan Tools teknologi informasi POM-

QM For Windows V5.2  akan menggunakan module inventory dan memilih Economic Order Quantity Model. 

Kemudian menginputkan judul data yang akan dihitung dalam hal ini inputkan nama obat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Create data set inventory 

 

Selanjutnya penginputan data akan memerlukan jumlah permintaan obat, rata-rata permintaan obat per 

hari, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, harga satuan obat, leadtime/waktu tunggu pemesanan obat, dan 
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nilai Safety Stock. Contohnya untuk jenis obat Favipiravir 200 mg hasil  pada software POM QM For Windows 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan Edit Data 

 

Setelah seluruh parameter di inputkan, selanjutnya klik solve pada menu bar, kemudian hasil dari 

perhitungan model EOQ akan menghasilkan Output dalam tabel solution inventory. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Output Inventory Solution 

 

Untuk nilai Q atau jumlah pemesanan obat paling optimal sama dengan jumlah maksimum tingkat 

persediaan obat yaitu 203,12 tablet per pesanan. Rata-rata persediaan diperoleh hasil 101,56 tablet atau 

berdasarkan nilai Q/2, sedangkan untuk biaya pemesanan dan penyimpanan pertahun diperoleh nilai yang sama 

yaitu Rp. 435.697,70 dengan total persediaan diperoleh dari jumlah biaya penyimpanan dan biaya pemesanan 

dengan jumlah 746.460 tablet. Total harga satuan obat setiap pemesanan sebesar Rp. 29.205.000,00 diperoleh 

dari jumlah permintaan dan harga satuan obat. Biaya total/total cost merupakan akumulasi dari biaya 

keseluruhan termasuk harga satuan obat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Output Cost Curve 

 

Pada Output grafik obat jenis Favipiravir 200 mg diatas menunjukkan kurva total biaya paling minimal 

terletak pada perpotongan jumlah pesanan optimal dengan jumlah penggunaan dana. Titik perpotongan sumbu 

x dan y  menunjukkan bahwa dengan jumlah pengoptimalan pemesanan obat 203 tablet perpesanan dapat 

meminimalkan pengeluaran dana pada dengan jumlah Rp. 871.396,00. Dimana, jika nilai holding cost semakin 

besar maka sebaliknya nilai set up cost semakin kecil. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20210714581997431
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D. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut:  

Berdasarkan analisis ABC investasi, terdapat 6 jenis dari 38 jenis obat  yang tergolong kelompok A, 9 

jenis dari 38 jenis obat yang tergolong kelompok B, dan 23 jenis dari 38 jenis obat yang tergolong kelompok 

C. Dengan masing-masing penyerapan anggaran sebesar 70,52%, 19,55%, dan 9,94% dari total penggunaan 

anggaran seluruh obat di UPTD Puskesmas Babakan Sari Kota Bandung.  

Berdasarkan metode Economic Order Quantity (EOQ), diperoleh jumlah pemesanan optimal untuk 

setiap jenis obat dengan biaya yang paling ekonomis. Sehingga dapat memenuhi seluruh kebutuhan obat bagi 

masyarakat serta dapat menghindari kekosongan persediaan obat dan pemborosan dana pada Puskesmas. 

Berdasarkan simulasi yang dilakukan menggunakan software POM QM For Windows dengan input data 

obat-obatan pada UPTD Puskesmas Babakan Sari menampilkan Output dengan jumlah pemesanan yang sama 

dengan perhitungan EOQ secara manual dengan solusi inventori dan grafik. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

penerapan software ini akan sangat membantu pihak instalasi farmasi pada UPTD Puskesmas Babakan Sari 

dalam melakukan perhitungan yang lebih efisien. 
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